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BAB V 

PENUTUP 
 

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan ini 

didasarkan pada hasil analisis yang telah dikaitkan dengan sasaran penelitian yang mengarah ke tujuan 

penelitian. Sedangkan maksud dari rekomendasi ini adalah tindak lanjut dari penyusunan penelitian. 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis-analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 Keindahan alam merupakan variabel kekuatan dengan nilai tertinggi yaitu 0,47, sedangkan 

jarak Pantai Ngebum dari jalan raya atau pusat kota yang cukup dekat merupakan variabel 

kekuatan dengan nilai terkecil yaitu 0,35. Variabel kelemahan dengan nilai tertinggi adalah 

kondisi jaringan jalan menuju Pantai Ngebum yang masih bergelombang dengan nilai 0,30. 

Sedangkan belum adanya angkutan umum menuju Pantai Ngebum merupakan variabel 

kelemahan dengan nilai terkecil yaitu 0,22. Jumlah skor faltor kekuatan dan faktor 

kelemahan sebesar 3,49, lebih besar dari 2,5, maka faktor kekuatan lebih besar dari faktor 

kelemahannya (Monavari, Karbasi, & Mogooee, 2007).  

 Harga penyewaan tempat duduk atau istirahat seperti bangku atau tikar di Pantai Ngebum  

merupakan variabel peluang dengan nilai tertinggi yaitu 0,41, sedangkan ketersediaan, 

jumlah dan kondisi tempat sampah di Pantai Ngebum merupakan variabel peluang dengan 

nilai terkecil yaitu 0,23. Variabel ancaman dengan nilai tertinggi adalah Kurangnya 

petunjuk arah menuju Pantai Ngebum dengan nilai 0,25. Sedangkan tidak adanya informasi 

yang akurat tentang obyek wisata (promosi seperti iklan, baliho atau brosur) merupakan 

variabel ancaman dengan nilai terkecil yaitu 0,22. Jumlah skor faltor peluang dan faktor 

ancaman sebesar 3,38, lebih besar dari 2,5, maka faktor peluang lebih besar dari faktor 

ancamannya (Monavari, Karbasi, & Mogooee, 2007).  

 Hasil skor faktor internal sebesar 3,49 dan hasil skor faktor eksternal sebesar 3,38 

digunakan untuk menentukan posisi pengembangan pariwisata Pantai Ngebum dalam 

matriks internal-eksternal (matriks I-E). Berdasarkan skor ini, pengembangan pariwisata 

Pantai Ngebum berada dalam sel I, yakni sel tumbuh dan bina (grow and build). Dalam 
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penelitian ini strategi yang dipilih adalah strategi intensif karena kondisi aktual dari 

komponen-komponen pariwisata di Pantai Ngebum sudah terbilang baik.  

 Selisih faktor kekuatan dan faktor kelamahan serta selisih dari faktor peluang dan faktor 

ancaman digunakan untuk menentukan posisi pengembangan pariwisata Pantai Ngebum 

dalam matriks SWOT. Koordinat sumbu X merupakan hasil selisih skor kekuatan dengan 

kelemahan. Sedangkan koordinat sumbu Y merupakan hasil selisih skor peluang dengan 

ancaman. Jadi koordinat pengembangan pariwisata Pantai Ngebum pada diagram analisis 

SWOT adalah (1,33 ; 1,96), menempatkan pengembangan pariwisata Pantai Ngebum pada 

kuadran I dalam diagram SWOT. Strategi yang harus diterapkan dalam situasi ini adalah 

dengan mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

 Dari hasil analisis matriks SWOT, diperoleh lima strategi alternatif pengembangan 

pariwisata Pantai Ngebum, yakni meningkatkan kualitas obyek dan atarksi wisata serta 

komponen akomodasi wisatawan yang ada; meningkatkan kebersihan Pantai Ngebum; 

mengembangkan pemberdayaan masyarakat; melibatkan pemerintah dalam melakukan 

promosi mengenai kegiatan pariwisata di Pantai Ngebum; dan meningkatkan kerjasama 

antara pemerintah Kab. Kendal, pemerintah Desa Mororejo, dan pengelola pariwisata 

Pantai Ngebum dalam perbaikan aksesibilitas di Pantai Ngebum. 

 

5.2. Rekomendasi 

Rekomendasi adalah tindak lanjut dari hasil studi atau kesimpulan berupa saran atau masukan 

bagi pihak terkait yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan pariwisata Pantai Ngebum. 

Rekomendasi tersebut antara lain sebagai berikut: 

 Pemerintah Desa Mororejo dan pemerintah Kabupaten Kendal diharapkan dapat ikut 

mendukung upaya pengembangan pariwisata di Pantai Ngebum sehingga pengembangannya 

dapat teratur dan terarah; 

 Pengelola Pantai Ngebum dapat berkontribusi lebih besar dalam pengembangan pariwisata 

Pantai Ngebum dengan membantu dalam perbaikan dan menjaga kualitas obyek dan atraksi 

wisata serta fasilitas-fasilitas yang ada di Pantai Ngebum; 

 Wisatawan yang berkunjung diharapkan dapat menjaga kelestarian kawasan Pantai Ngebum. 

Ikut dalam menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempat sampah yang telah 

disediakan dan merawat fasilitas-fasilitas wisata yang ada di Pantai Ngebum. 


